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Oleh 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan agrowisata berbasis kearifan 
lokal di Desa Baliaga Sidetapa, Kabupaten Buleleng. Tujuan utamanya adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pemanfaatan 
potensi lokal dan pelestarian budaya tradisional. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat dan pelaku wisata, 
observasi terlibat, serta studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis kualitatif dengan penyajian data secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Desa Baliaga Sidetapa memiliki potensi agrowisata yang 
tinggi, terutama dalam bidang pertanian dengan berbagai komoditi buah lokal, 
bambu dan kerajinan tangan berbahan dasar bambu. Selain itu, budaya dan 
tradisi desa, seperti tarian sang hyang gandrung dan upacara adat, menjadi daya 
tarik tersendiri dan tidak luput dari adanya dukungan UMKM lokal yang 
mendukung inovasi produk unggulan desa seperti brem buah dan cube sugar. 
Pembahasan mengungkapkan bahwa pengembangan agrowisata berbasis 
kearifan lokal dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dan memperkuat 
identitas budaya desa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Baliaga Sidetapa. Implementasi 
agrowisata berbasis kearifan lokal tidak hanya meningkatkan pendapatan 
masyarakat, tetapi juga menjaga kelestarian budaya dan lingkungan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan desa wisata 
lainnya di Indonesia. 
 
Keywords: Agrowisata, Kearifan Lokal, Desa Baliaga Sidetapa, Buleleng, 
Pariwisata Berkelanjutan, Budaya Tradisional. 
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Jurusan Pariwisata 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop agritourism based on local wisdom values in Baliaga 

Sidetapa Village, Buleleng Regency. The main objective is to improve the welfare 

of the village community through the utilization of local potentials and the 

preservation of traditional culture. This research uses a qualitative descriptive 

approach with a case study method. Data were collected through in-depth 

interviews with community leaders and tourism actors, participatory observations, 

and document studies. The data analysis technique used is qualitative analysis 

with descriptive data presentation. The results of the study indicate that Baliaga 

Sidetapa Village has high agritourism potential, especially in agriculture with 

various local fruit commodities, bamboo, and bamboo-based handicrafts. 

Additionally, the village's culture and traditions, such as the Sang Hyang 

Gandrung dance and traditional ceremonies, serve as unique attractions, 

supported by local MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) that innovate 

with the village's signature products like fruit brem and cube sugar. The 

discussion reveals that the development of agritourism based on local wisdom 

can enhance the community's economy and strengthen the village's cultural 

identity. This research provides significant contributions to sustainable tourism 

development in Baliaga Sidetapa. The implementation of agritourism based on 

local wisdom not only increases community income but also preserves cultural 

and environmental sustainability. The results of this study are expected to serve 

as a model for the development of other tourist villages in Indonesia. 

 

Keywords: Agritourism, Local Wisdom, Baliaga Sidetapa Village, Buleleng, 

Sustainable Tourism, Traditional Culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

 Pariwisata memiliki peranan yang sangat penting dalam konteks suatu 

Negara. Keberadaan sektor pariwisata tidak hanya berdampak positif pada negara 

itu sendiri, tetapi juga pada pemerintah daerah di mana destinasi pariwisata 

berlokasi. Pertumbuhan sektor pariwisata dalam suatu negara dapat memicu 

pertumbuhan sektor lainnya, karena sektor-sektor tersebut menjadi berperan 

penting dalam mendukung industri pariwisata. Contohnya, sektor pertanian, 

peternakan, perkebunan, dan kerajinan rakyat akan melihat peningkatan 

permintaan produk-produk mereka yang dibutuhkan oleh industri pariwisata. 

Selain itu, perkembangan pariwisata juga menciptakan peluang kerja yang lebih 

banyak untuk masyarakat, serta memberikan dampak positif pada sektor-sektor 

lainnya. Salah satu strategi pengembangan pariwisata yang inovatif adalah 

melibatkan desa-desa dan mengubahnya menjadi daya tarik wisata sesuai dengan 

potensi yang ada di setiap desa tersebut. 

 Menurut Saputra et al., (2019) menyatakan bahwa pengembangan wilayah 

pedesaan menjadi sangat penting dalam upaya untuk mengoptimalkan aspek 

pembangunan fisik di desa-desa. Namun, yang paling krusial dalam konteks ini 

adalah upaya meningkatkan kegiatan pariwisata yang berkelanjutan, karena hal ini 

mampu memberikan dampak positif pada perekonomian pedesaan. Dengan 

memfokuskan perhatian pada sektor pariwisata yang berkelanjutan, kita dapat 

menciptakan peluang ekonomi yang lebih besar untuk masyarakat pedesaan (rural 
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economic). Salah satu sektor yang mampu dikembangkan menjadi sebuah 

kepariwisataan adalah sektor pertanian. Pertanian memiliki peran sentral dalam 

menciptakan lapangan kerja dan menyediakan sumber pendapatan bagi mayoritas 

rumah tangga di daerah pedesaan Indonesia. Meskipun selama ini peran dan 

manfaat kawasan pedesaan dan pertanian sering kali diabaikan, sebenarnya 

kontribusinya sangat signifikan. Seperti yang disebutkan oleh Husein (2006), 

kawasan pertanian memiliki beragam fungsi, termasuk penyerapan bahan organik, 

mendukung keberlangsungan tradisi dan budaya sosial di pedesaan, mendukung 

agrowisata, menciptakan peluang kerja, berperan sebagai pilar penting dalam 

ketahanan pangan, dan juga berfungsi sebagai sarana pendidikan lingkungan 

hidup. 

 Transformasi wilayah pertanian menjadi destinasi agrowisata dapat 

mengakibatkan peningkatan jumlah pengunjung wisatawan, yang pada gilirannya 

akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan bagi penduduk setempat melalui 

industri pariwisata (Budiarti & Muflikhati, 2013). Perkembangan desa wisata 

pertanian memiliki dampak positif pada sektor pertanian dan masyarakatnya. Oleh 

karena itu, perlu ditingkatkan sumber daya manusia di pedesaan agar mereka 

dapat berperan lebih aktif dalam pengelolaan (Maharani & Budiarti, 2010); 

(Kushardianti Muzha et al., 2013).  Pariwisata desa dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat lokal dalam berbagai aspek, seperti ekonomi, sosial, dan 

budaya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata desa 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat (Makwanya & Oni, 2019). 

Hal ini terjadi karena adanya peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

desa tersebut, sehingga meningkatkan perputaran uang di desa dan memberikan 
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peluang kerja baru bagi masyarakat setempat (Novandi & Adi, 2021). Selain itu, 

pengembangan pariwisata desa juga dapat memperkenalkan kebudayaan lokal dan 

melestarikannya (Yurbani, 2021). Selain dampak ekonomi dan budaya, 

pengembangan pariwisata desa juga dapat memberikan dampak positif sosial, 

seperti meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan 

hidup dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat (Masrun et al., 

2023). Pengembangan desa wisata juga dapat meningkatkan kapasitas masyarakat 

dalam mengorganisir diri mereka dalam kegiatan agrowisata (Andini, 2013). 

 Ekowisata, agrowisata, dan wisata pedesaan merupakan varian-varian 

pariwisata yang telah muncul dalam abad terakhir dan semakin menjadi sektor 

industri pariwisata yang signifikan secara global (Ana, 2017). Agrowisata 

dianggap sebagai metode lokal atau regional untuk mengamankan sumber 

pendapatan tambahan bagi keluarga-keluarga di pedesaan, meningkatkan standar 

hidup mereka, dan menjaga kesinambungan populasi di pedesaan. Selain itu, 

agrowisata dilihat sebagai upaya lokal atau regional yang bertujuan untuk 

meremajakan lingkungan pedesaan, mengurangi depopulasi, serta sebagai inisiatif 

yang dapat memberikan alternatif untuk menangani tantangan sosial dan ekonomi 

yang signifikan yang dihadapi oleh daerah pedesaan yang terkait dengan sektor 

ekonomi utama mereka (Lestari & Wahyuningsih, 2012). Agrotourism secara 

umum memiliki ciri-ciri sebagai berikut yang pertama pariwisata yang terfokus 

pada daerah non-perkotaan, yang dijalankan oleh individu yang memiliki 

pekerjaan utama di sektor ekonomi primer atau sekunder, dan kedua kegiatan 

wisata yang berskala kecil, seringkali dikelola oleh keluarga atau koperasi, dan 

biasanya berkembang di daerah pedesaan oleh individu yang memiliki latar 
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belakang pekerjaan di sektor pertanian. Sejalan dengan pernyataan di atas 

agrowisata menjadi bagian dari pariwisata keberlanjutan karena mendukung 

program dalam pelestarian lingkungan, kebudayaan manusia, dan juga terhadap 

ketuhanan yang mana di Bali pada khususnya memiliki akar kuat pada kearifan 

lokal yang sangat dijunjung tinggi. 

 Pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal memainkan peran 

penting dalam mempromosikan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan di 

suatu daerah. Kearifan lokal mencakup pengetahuan dan praktik tradisional yang 

telah teruji dan terbukti selama bertahun-tahun dalam memanfaatkan sumber daya 

alam secara berkelanjutan. Sebagai contoh, dalam budidaya pertanian di Desa 

Sidetapa mereka memilik  prinsip-prinsip kearifan lokal seperti polikultur, 

pemupukan organik, dan konservasi tanah yang terbukti mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman secara alami tanpa merusak lingkungan dan terjaga hingga 

saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi (2017) yang menyatakan bahwa 

penerapan praktik pertanian berbasis kearifan lokal tidak hanya meningkatkan 

hasil panen tetapi juga meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain itu, pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal juga dapat 

memperkuat identitas budaya suatu daerah dan meningkatkan kualitas 

pengalaman wisatawan. Dengan memperkenalkan wisatawan kepada praktik 

pertanian tradisional, pengembangan produk pertanian menjadi sebuah produk 

kuliner, atau kerajinan tangan lokal, agrowisata menjadi sarana untuk menjaga 

dan memperkaya warisan budaya yang unik. Menurut penelitian oleh Mucunska 

et al (2023) pengalaman wisata yang terhubung dengan kearifan lokal cenderung 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan, karena mereka merasa terlibat 
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dalam pengalaman yang autentik dan bermakna. Oleh karena itu, integrasi antara 

agrowisata dan kearifan lokal tidak hanya menciptakan peluang ekonomi, tetapi 

juga mempromosikan pemahaman lintas budaya dan penghargaan terhadap 

keanekaragaman budaya yang ada di dunia. Dengan memperkuat dan memadukan 

kearifan lokal dalam pengembangan agrowisata, tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat setempat melalui peningkatan pendapatan dari 

pariwisata, tetapi juga melestarikan budaya lokal serta menjaga keseimbangan 

lingkungan alam yang berkelanjutan. 

 Salah satu contoh pengembangan agrowisata dengan berbasis kearifan 

lokal adalah potensi pengembangan perkebunan vanili sebagai agrowisata 

berbasis kearifan lokal di desa genggelang lombok utara. Penelitian menunjukkan 

bahwa bahwa pendekatan SO (strength-opportunity) dan WO (weakness-

opportunity) melibatkan pemanfaatan secara optimal semua aspek positif yang 

dimiliki Perkebunan Vanila untuk mengambil peluang yang ada. Di sisi lain, 

pendekatan ST (Strength-Threat) dan WT (Weakness-Threat) melibatkan strategi 

seperti pengaturan jumlah wisatawan yang berkunjung melalui sistem tiket masuk 

serta pelestarian budaya dan perilaku masyarakat setempat untuk memperkuat 

kearifan lokal di destinasi wisata. Solusi ini mencakup penyusunan rencana dasar 

kawasan agrowisata, pelestarian tradisional lahan perkebunan vanili, 

pengembangan manajemen perkebunan untuk menciptakan produk wisata yang 

menarik, dan upaya sosialisasi dari pemerintah tentang pentingnya agrowisata 

dalam sektor pariwisata. Implementasi konsep ini dapat membantu dalam 

pelestarian lingkungan hidup dan kearifan lokal, serta meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat setempat (Andini, 2013).  Sehingga model pengembangan 
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agrowisata dengan berbasiskan pada kearifan lokal masyarakat akan memberikan 

dampak yang lebih jelas kepada masyarakat sekitar maupun alam, terlebih lagi di 

Kabupaten Buleleng yang memiliki puluhan desa wisata yang siap dikembangkan 

menjadi bagian dari pariwisata agrowisata seperti halnya pada salah satu desa tua 

Bali Aga yaitu Desa Sidetapa. 

 Desa Tua Bali Aga Sidetapa, merupakan salah satu dari lima desa kuno 

yang terletak di Kabupaten Buleleng, Bali. Desa Sidetapa termasuk desa kuno 

karena pola hidup masyarakatnya berbeda dengan pola hidup masyarakat desa 

pada umumnya di Bali. Mereka masih melestarikan adat dan budaya ciri khas 

mereka yang sudah diturunkan secara turun temurun oleh leluhur mereka sendiri 

sejak sebelum masa Kerajaan Majapahit. Hal ini menjadikan daya tarik wisata 

budaya bagi wisatawan hingga Pemerintah Kabupaten menjadikannya sebagai 

Desa Wisata dengan empat desa lainnya. Desa Sidetapa sendiri tercatat sebagai 

desa wisata dalam SK Bupati Buleleng NO.430/405/HK/2017. Mata pencaharian 

masyarakat Sidetapa sendiri sebagian besar merupakan pengrajin anyaman bambu 

yang bisa kita lihat dari pintu masuk desa hingga ke perbatasan desa banyak 

masyarakat yang melakukan aktifitas menganyam bambu. Tetapi secara geografis 

Desa Sidetapa memiliki bentang alam perkebunan yang sangat luas, hutan – hutan 

desa yang masih terjaga serta mata air yang juga cukup banyak terdapat di sana, 

sehingga sangat berpeluang besar untuk dikembangkan menjadi sebuah 

desa agrowisata. 
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Gambar 1.1 Peta Daya Tarik Wisata Alam Desa Sidetapa  

Sumber: (Widiastini, 2020) 

 Pengelolaan pariwisata Desa Sidetapa sendiri berada dibawah kelompok 

sadar wisata yang mereka namakan Kelompok Sadar Wisata My Darling Sidetapa 

dengan anggota berjumlah kurang lebih 20 orang dan rata – rata berumur 18 

hingga 39 tahun. Kelompok Sadar Wisata My Darling Sidetapa dibentuk pada 

tahun 2017 dengan tujuan membangun dan mengembangkan potensi pariwisata 

yang ada di Desa Sidetapa, Kelompok Sadar Wisata My Darling Sidetapa sendiri 

sudah melakukan beberapa pengembangan potensi wisata seperti pembuatan jalur 

menuju ketiga air terjun, penataan jalan menuju tempat wisata, serta penataan 

rumah tua khas Desa Sidetapa. Pengelolaan Desa Wisata di Desa Sidetapa sendiri 

tergolong perlu adanya pendampingan terhadap tata kelola dan mekanisme 

pembentukan rute perjalanan wisata yang bisa mereka manfaatkan untuk dijual 

kepada wisatawan yang berkunjung ke desa mereka sendiri. Selama ini pengelola 

wisata atau kelompok sadar wisata di Desa Sidetapa mengenalkan desa mereka 

kepada wisatawan dengan cuma - cuma alias gratis. Mereka menginginkan agar 

desa mereka dikenal terlebih dahulu, dikarenakan reputasi desa mereka yang dulu 

terkenal karena konfliknya dengan desa pedawa. Mereka ingin agar masyarakat 
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dan wisatawan yang mengenal mereka dengan istilah "De Kema" (jangan kesana) 

agar merubah stigmanya mejadi "Lan Kema" (mari kesana). 

 Selama ini salah satu anggota Pokdarwis sudah melakukan pengoptimalan 

agar desa mereka benar - benar siap menerima wisatawan dengan membentuk 

english corner yaitu pusat pembelajaran bahasa inggris bagi pelajar dan 

masyarakat umum Sidetapa dengan metode pembayaran menggunakan sampah 

plastik. English corner menjadi salah satu ide inovatif yang sudah mereka lakukan 

untuk mengundang banyak wisatawan sebagai volunteer sekaligus mengenalkan 

desa mereka. Namun dikarenakan keterbatasan mereka untuk mampu mengemas 

dan menjual berbagai peluang yang ada di desa mereka, mereka memperkenalkan, 

menyambut, dan melayani wisatawan secara gratis. Ini akan menjadi sebuah 

permasalahan dikarenakan tujuan agar desa tersebut mampu mendatangkan 

wisatawan untuk menggerakan perekonomian di desa, tetapi secara fakta 

dilapangan tidak terjadi yang mana masyarakat memberikan pelayanan secara 

gratis kepada wisatawan. Mengutip siaran pers dari Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia Bapak Airlangga Hartarto menyatakan 

bahwa Sejalan dengan tujuan pembangunan kepariwisataan, pemerintah 

mengembangkan desa wisata yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, 

melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya, serta memajukan kebudayaan 

(Limanseto, 2021), dari hal tersebut tentu ini bertolak belakang apa yang 

dilakukan oleh kelompok sadar wisata di Desa Sidetapa. 

 Peluang mengembangkan Desa Sidetapa sebagai desa wisata tidak sebatas 

pada adat dan budaya mereka yang masih lestari, tetapi bentang alam Desa 
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Sidetapa yang masih asri dan luas mampu dikembangkan sebagai sebuah daya 

tarik agrowisata. Perkebunan durian, kopi, manggis, pohon aren, bambu serta 

aktifitas masyarakat disana termasuk menganyam dan diversifikasi produk olahan 

alam yang mereka miliki menjadikan modal awal Desa Sidetapa menjadi desa 

agrowisata mampu dikembangkan. Selain itu modal lain yang dimiliki Desa 

Sidetapa dalam pengembangan rute perjalanan agrowisata adalah ruang layak huni 

sebanyak 2 buah, diversifikasi produk gula aren menjadi cube sugar, olahan kopi 

khas Sidetapa, olahan snack khas Sidetapa, serta pendampingan diversifikasi 

pangan yaitu berupa brem buah sidetapa, dimana seluruh pengembangan dan 

pendampingan ini merupakan program yang sudah dilaksanakan oleh Undiksha 

melalui Program Pendampingan Desa Mitra yang diketuai oleh salah satu dosen 

pariwisata disana yaitu Dr. Ni Made Ary Widiastini. Dari seluruh pendampingan 

dan pengembangan yang dilakukan sudah menjadi modal awal Desa Sidetapa 

untuk berani mengembangkan diri lebih jauh dengan mengembangkan model rute 

perjalanan agrowisata yang nanti bisa dijual kepada wisatawan dan memberikan 

dampak ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat desa. Selain itu dilihat dari data 

kunjungan wisatawan pada tahun 2022 yang di lihat pada tabel 1.1 dibawah ini: 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Desa 

Wisata Sidetapa 

Bulan 

Wisatawan 

Mancanegara 

Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

Domestik 

Jumlah 

Kunjungan 

Januari 24 5 

Februari 28 7 

Maret 36 6 

April 42 11 

Mei 39 14 

Juni 48 16 

Juli 59 19 

Agustus 69 18 

September 65 17 

Oktober 67 13 
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November 71 20 

Desember 78 22 

Sumber: (Pokdarwis My Darling Desa Sidetapa, 2023) 

 

 Dari tabel di atas dapat kita lihat peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan yang cukup fluktuaktif dengan wisatawan mancangera yang 

mendominasi kunjungan dengan tujuan utama mereka adalah volunteer dan 

beberapa tertarik dengan budaya yang ada di Desa Sidetapa. Potensi inilah yang 

berpeluang untuk menciptakan pengembangan pariwisata baru di Desa Sidetapa 

dengan menjual potensi pertanian yang mereka miliki dan mengemasnya dalam 

sebuah rute perjalanan wisata berlandaskan kearifan lokal masyarakat agar 

mampu menjaga keseimbangan alam dan ekonomi masyarakat sekitar. Selain itu 

pengembangan agrowisata akan dapat memberikan solusi jangka menengah bagi 

para petani di Sidetapa yang selama ini ketika masa panen tiba dan harga 

komoditas anjlok, menyebabkan nilai ekonomis produk yang mereka hasilkan 

menurun, dengan pengemasan yang menarik dan story telling yang baik akan 

memberikan nilai jual tinggi kepada wisatawan untuk serta berkontribusi dalam 

pengembangan pariwisata yang ada di Desa Sidetapa. 

 Agrowisata menjadi sarana lokal atau regional dalam mengelola dan 

mengamankan pendapatan bagi masyarakat di pedesaan yang nantinya mampu 

memberikan dampak berupa peningkatan standar hidup dan mempertahankan 

eksistensi masyarakat pedesaan. Namun di satu sisi dapat dilihat sebagai sebuah 

kegiatan lokal atau regional yang bertujuan untuk merevitalisasi lingkungan 

pedesaan dan mengurangi penggurunan  serta kegiatan yang mampu menawarkan 

solusi alternatif untuk masalah sosial dan ekonomi besar yang dihadapi daerah 



 

11 
 

pedesaan yang tidak menguntungkan yang sumber dayanya terutama terikat di 

sektor utama ekonomi (Khairina et al., 2020). 

 Dalam hal ini, penelitian ini akan fokus pada pengembangan model rute 

perjalanan agrowisata pada Desa Tua Bali Aga Sidetapa yang mana nantinya dari 

pengembangan rute perjalanan baru ini akan memberikan solusi dan dampak bagi 

masyarakat baik dari satu sisi terhadap ekonomi masyarakat maupun peningkatan 

kemampuan SDM masyarakat Desa Sidetapa dalam mengelola potensi 

kapariwisataan yang mereka miliki. Pengembangan Desa Agrowisata ini mesti 

didasarkan pada nilai-nilai dan potensi lokal yang dimiliki oleh masyarakat. 

Demikian juga dengan pemilihan Desa Sidetapa sebagai pengembangan Desa 

Agrowisata didasarkan pada masalah (hambatan dan tantangan) dan potensi 

(peluang dan harapan) yang ada di Desa Sidetapa (Andayani et al., 2017). Fungsi 

agrowisata (Dincer et al., 2017) dapat dijalankan melalui fungsi budidaya 

pertanian dan pemberdayaan masyarakat pedesaan serta fungsi konservasi, dalam 

bentuk pelestarian lingkungan, pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana, 

keseimbangan antara konsumsi dan produksi, peningkatan kapasitas SDM, dan 

pemberantasan kemiskinan yang mana program-program yang ditawarkan 

pemerintah sebaiknya tidak hanya memberikan kemudahan bagi pengusaha tetapi 

juga memperhatikan kepentingan masyarakat petani yang sebagian besar masih 

tergolong miskin. Berdasarkan ruang lingkup dan potensi daya tariknya (Dincer et 

al., 2017), kita mengenal ada beberapa jenis agrowisata yaitu agrowisata tanaman 

pangan dan hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. 

 Masing-masing jenis agrowisata tersebut memiliki karakter yang berbeda 

sehingga memerlukan pengelolaan yang berbeda pula. Penyajian 
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produk/komoditas agrowisata harus dikemas dengan baik agar wisatawan merasa 

puas menikmatinya.  Berdasarkan studi pendahuluan ini, ditemukan adanya 

keinginan desa yang menjadi lokasi penelitian telah menuangkan kebutuhannnya 

yang sejalan dengan pengembangan pariwisata berkonsepkan agrowisata melalui 

RJPM Desa, yakni sesuai dengan fokus utama penelitian yang berada di Desa Tua 

Baliaga Sidetapa. Nantinya penelitian ini akan menghasilkan luaran berupa 

rekomendasi rute perjalan Agrowisata berupa di Desa Sidetapa yang juga nantinya 

akan menjadikan masukan dalam pengembangan pertanian oleh kelompok tani 

di Desa Sidetapa. 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah potensi daya tarik wisata saat ini pada Desa Sidetapa untuk 

dapat dikembangkan sebagai agrowisata berlandaskan kearifan lokal 

masyarakat?; 

2. Bagaimanakah model pengembangan rute perjalanan agrowisata berlandaskan 

kearifan lokal masyarakat di Desa Bali Aga Sidetapa Kabupaten Buleleng? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

ada dua adalah sebagai berikut: 
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I.3.1 Tujuan Umum  

 Secara umum tujuan penelitian ini adalah sebagai upaya membentuk dan 

mengembangkan model rute perjalanan agrowisata pada Desa Sidetapa sebagai 

Desa Agrowisata dengan melihat potensi yang dimiliki oleh desa dengan 

berlandaskan nilai – nilai kearifan lokal masyarakat. 

I.3.2 Tujuan Khusus  

 Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengindentifikasi dan menganalisa kondisi potensi saat ini pada Desa 

Sidetapa untuk dapat dikembangkan sebagai agrowisata berlandaskan nilai – 

nilai kearifan lokal masyarakat. 

b. Mengembangkan dan membuat model pengembangan rute perjalanan 

agrowisata berlandaskan nilai – nilai kearifan lokal masyarakat di Desa Bali 

Aga Sidetapa Kabupaten Buleleng. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1 Secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat secara 

teoritis memberikan sebuah kontribusi positif bagi kajian komprehensif dalam 

implikasi dari adanya program peningkatan ekonomi desa melalui pola 

pembangunan desa wisata oleh pemerintah pusat, daerah, maupun desa itu sendiri 

sebagai bentuk upaya dalam mendukung peningkatan ekonomi masyarakat lokal 

khususnya yang ada di Desa Sidetapa. 
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I.4.2 Secara Praktis 

1 Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan masa belajar di 

Program Studi S2 Magister Terapan Perencaan Pariwisata, Jurusan 

Pariwisata, Politeknik Negeri Bali serta mendapatkan gelar magister terapan 

pariwisata. 

b. Sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman dalam 

mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat di perguruan tinggi. 

2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Penelitian ini mampu meberikan kontribusi positif dalam kemajuan Lembaga 

serta menjadi sebuah refrensi bagi seluruh mahasiswa di Politeknik Negeri 

Bali dalam mengembangkan penelitian sejenis pada desa lainnya di Bali 

sehingga nantinya mampu melahirkan kembali desa – desa wisata yang 

memiliki ciri khas untuk memperkaya kepariwisataan Bali. 

3 Bagi Desa dan Pemerintah Daerah 

a. Bagi pihak Desa Sidetapa nantinya mampu memberikan manfaat berupa 

pengembangan potensi ekonomi desa dengan memanfaatkan potensi alam dan 

sumber daya lokal yang dimilikinya sehingga nantinya masyarakat lokal akan 

diberdayakan dalam pengelolaan dan pengembangan daya tarik agrowisata 

yang dikembangkan serta mampu menjadi sebuah kegiatan pelestarian alam 

dan budaya agar tetap terjaga yang nantinya akan berdampak juga pada 

peningkatan infrastruktur penunjang pariwisata, serta nantinya untuk 

pemerintah daerah mampu menjadi rekomendasi dalam pengembangan 

produk desa wisata yang lebih bervariatif. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

VI.1 Simpulan 

 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Sidetapa sangat 

berpeluang untuk mengembangkan rute perjalanan agrowisata berbasis nilai – 

nilai kearifan lokal masyarakat karena didukung oleh berbagai potensi saat ini 

yang masih terjaga seperti perkebunan buah warga lokal yang asri mulai dari buah 

naga, durian, manggis, sawo, coklat, umbil talas, hingga mangga dan lain 

sebagainya. Selain itu Desa Sidetapa juga masih menjaga adat dan budaya mereka 

yang erat kaitannya dengan pertanian seperti upacara tegen-teganan, ngusaba 

duren, bekakak tumpeng, serta ngerasakin sebagai bagian dari kegiatan pertanian 

mereka selama bertahun – tahun dan dari generasi ke generasi. Dan diluar dari hal 

itu fasilitas yang mereka miliki juga cukup memadai seperti jalur trekking dengan 

aksesibilitas yang cukup baik dan rute terstruktur, bangunan suci yaitu pura subak 

sebagai salah satu visit point wisatawan, warung makan lokal, serta bangunan 

pengolahan komoditas masyarakat. Dan terakhir Desa Sidetapa memiliki produk 

UMKM lokal yang mereka buat dari bahan-bahan lokal milik mereka sendiri 

mulai dari brem buah, anyaman bambu, dan juga cube sugar yang mana ini 

menjadi sebuah daya tarik khusus karena tidak perlu mengambil dari luar. 

 Lalu terkait rute perjalanan agrowisata yang disusun sudah dipastikan 

wisatawan akan mendapati pengalaman perjalanan yang sangat berkesan, karena 

mereka akan menyusuri kebun warga lokal yang tanpa dibuat-buat atau diatur 

menyerupai seperti taman agrowisata lainnya. Wisatawan akan benar-benar di 

ajak bersentuhan langsung dengan kegiatan para petani lokal di Desa Sidetapa, 
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mulai dari cara memetik, larangan, bahkan proses setelah panen. Selain itu rute 

perjalanan ini akan menyuguhkan banyak pemandangan alam yang indah yang 

mungkin saja wisatawan tidak dapatkan pada agrowisata daerah lainnya dan ini 

juga mengangkat nilai-nilai kearifan masyarakat lokal Desa Sidetapa secara utuh 

dan alami tanpa dibuat-buat. 

 

VI.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi diajukan untuk 

mendukung optimalisasi program agrowisata di Desa Sidetapa. Pertama, perlu 

dilakukan penambahan fasilitas pariwisata guna meningkatkan pengalaman 

wisatawan. Fasilitas yang mungkin dibutuhkan antara lain pembangunan pusat 

informasi wisata (TIC) yang lebih mengkhusus, area parkir yang luas dan tertata 

dengan baik, fasilitas toilet yang bersih dan terawat, serta penyediaan area 

istirahat bagi wisatawan. Selain itu, perlu dipertimbangkan juga penambahan 

fasilitas pendukung lainnya seperti warung atau kios untuk menjual produk lokal, 

serta jalur trekking yang lebih baik dan aman untuk wisatawan. 

 Rekomendasi lainnya ditujukan kepada pemerintah desa dan pemerintah 

kabupaten. Pemerintah desa dapat melakukan langkah-langkah untuk memperkuat 

keberlanjutan program agrowisata ini dengan melibatkan secara aktif masyarakat 

lokal dalam pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan serta keberlangsungan 

kegiatan pariwisata. Sementara itu, pemerintah kabupaten, baik dari sisi eksekutif 

maupun legislatif, perlu memberikan dukungan dalam bentuk pengembangan 

infrastruktur pariwisata, regulasi yang mendukung, serta promosi dan pemasaran 

destinasi agrowisata ini secara lebih luas. 
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 Dan terakhir penelitian lanjutan yang mungkin direkomendasikan adalah 

studi yang lebih mendalam mengenai potensi ekonomi dan sosial dari 

pengembangan agrowisata di Desa Sidetapa. Penelitian ini dapat mengeksplorasi 

dampak program agrowisata terhadap peningkatan pendapatan masyarakat lokal, 

pembentukan kemandirian ekonomi, serta pelestarian budaya dan lingkungan. 

Penelitian lanjutan ini dapat dilakukan di tingkat doktoral dengan pendekatan 

yang lebih kompleks dan mendalam untuk menyempurnakan pemahaman kita 

tentang potensi dan manfaat dari pariwisata berkelanjutan di Sidetapa. 
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